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Danau Gegas terletak di Desa Sugih Waras
Kecamatan Sukakarya, Kabupaten Musi Rawas,
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Talang
Punggung Kapungut, berjarak 30 km dari kota Lubuk
Linggau. Dalam mendukung kegiatan pembangunan
seperti irigasi, dan wisata maka pemerintah telah
memperluas danau Gegas dengan membendung
sungai Gegas sehingga luasnya mencapai 500 Ha,
yang telah diresmikan oleh Menteri Pekerjaan Umum
pada tahun 1987.
Kegitan Perikanan di Danau Gegas adalah
penangkapan dan budidaya ikan dengan sistem
keramba. Perairan Danau Gegas subur ditandai
dengan tumbuhnya tanaman air baik yang mengapung
(eceng gondok) dan yang tenggelam (Hydrilla) dan
ada yang mencuat kepermukaan air (Teratai), juga
fitoplankton (Yuliana & Tamrin, 2006). Fitoplankton
merupakan produsen primer sebagai sumber pakan
alami di perairan (Dawes, 1981).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi dan kelimpahan fitoplankton di danau
Gegas Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera
Selatan.
POKOK BAHASAN
Lokasi dan Waktu Sampling
Penelitian dilakukan di Danau Gegas, Kabupaten
Musi Rawas, Provinsi Sumsel pada September dan
November, 2018. (Gambar 1), Pengambilan sampel
fitoplankton dilakukan pada 5 stasion di Danau Gegas
(Tabel 1).
Gambar 1. Lokasi Pengamatan
___________________
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Tabel 1. Posisi Geografis Pengambilan Contoh Air Di Danau Gegas.
Stasiun Longitude Latitude
1 103,135233 BT -3, 247860 LS
2 103,136630 BT -3,253019 LS
3 103,132194 BT -3,253743 LS
4 103,127461 BT -3, 253835 LS
5 103,116888 BT -3,265907 LS
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan
contoh plankton di lapangan dan pengamatan di
laboratorium dapat dilihat pada (Tabel 2).
Teknik Pengambilan Contoh Fitoplankton
Pengambilan sampel dilakukan disetiap stasiun
pengamatan dengan cara air sampel diambil dengan
menggunakan ember sebanyak 50 liter, kemudian
disaring kedalam net plankton, selanjutnya
fitoplankton yang sudah tersaring didalam tabung
dimasukan kedalam botol sampel dan diberi bahan
pengawet lugol sebanyak 5 % (6 tetes). Botol sampel
diberi label atau kode berisi keterangan lokasi atau
stasiun, dan tanggal pengambilan sampel (Gambar.2).
Tabel 2. Alat dan Bahan Beserta Fungsinya
No Uraian Fungsi
1 Alat
a Global Positioning System (GPS) Digunakan untuk menentukan posisi geografis.
b Plankton Net mesh size 25 µm Menyaring Plankton dilapangan
c Botol vial (PE) volume 50 ml Menampung air contoh setelah disaring
d Cool Box Menyimpan botol sampel air
e Blanko catatan dan alat tulis Mencatat data lapangan
f Pipet hisap volume 2 ml Mengambil air contoh yang akan diamati
g Sedgewick Rafter Counting Chambers
(S-R), Object glass dan cover glass.
Media tempat mengamati fitoplankton
h Blanko pengamatan dan alat tulis Mencatat hasil pengamatan fitoplankton
i Mikroskop (Inverted Microscope) Mengamati fitoplankton
2 Bahan
a Lugol Mengawetkan air contoh plankton
b Aquadest Membilas S-R, object glass dan cover glass
c Tissue Membersihkan dan mengeringkan S-R, object
glass dan cover glass
d Buku identifikasi plankton
(Mizuno,1979).
Buku panduan identifikasi
Gambar 2. Pengambilan sampel fitoplankton dilapangan.
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Selanjutnya sampel dimasukan dalam kantong
plastik lalu diikat menggunakan karet gelang,
tujuannya supaya tutup botol tidak terbuka atau botol
pecah, yang menyebabkan air sampel tumpah dan
terbuang. Sampel dikemas dan disusun dimasukan
kedalam cool box, selanjutnya sampel dibawa ke
laboratorium BRPPUPP untuk diamati.
Pengamatan Sampel Fitoplankton di
Laboratorium
Pengamatan sampel fitoplankton dilakukan di
laboratotium hidrobiologi BRPPUPP Palembang
dengan urutan kerja sebagai berikut :
a. menyiapkan alat seperti Mikroskop (Inverted mi-
croscope) beserta perlengkapannya, Sedgewick
Rafter Counting Chambers (S-R), cover glass, pi-
pet hisap, blanko hasil pengamatan dan alat tulis,
buku panduan identifikasi, kertas tissue dan
aquadest untuk mrmbilas (Gambar 3).
b. Sampel fitoplankton di kocok terlebih dahulu
tujuannya supaya homogen atau merata, sampel
plankton diambil dengan menggunakan pipet dan
dituangkan kedalam S-R sebanyak 1 ml dan
ditutup dengan cover glass supaya sampel tidak
tumpah dan tepat ukuran volumenya (Gambar 4).
c. Diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran
10x,20x dan 40x, disesuaikan untuk memperjelas
ketika identifikasi, sel fitoplankton yang terlihat
di mikroskop diidentifikasi merujuk pada buku
identifikasi Mizuno (1979) (Gambar 5).
Gambar 3. Peralatan dan bahan pengamatan di laboratorium.
Gambar 4. Proses awal pengamatan plankton.
Gambar 5. Proses pengamatan dan identifikasi plankton di laboratorium.
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d. Perhitungan Kelimpahan Fitoplankton
Kelimpahan jenis fitoplankton dihitung berdasarkan
persamaan menurut APHA (2005), sebagai berikut:
Keterangan:
N = Jumlah sel per liter (sel/liter)
n = Jumlah rataan total individu per lapang
pandang
Vr = Volume air tersaring (ml)
Vo = Volume air yang diamati (ml)
Vs= Volume air yang disaring (L)
Oi = Luas gelas penutup preparat (mm2)
Op = Luas satu lapang pandang (mm2)
HASIL
Komposisi Fitoplankton
Fitoplankton yang ditemukan di perairan danau
Gegas selama pengamatan terdiri dari 24 genera yang
tergolong ke dalam dua kelas, yaitu kelas
Bacillariophyceae (7 genera), Chlorophyceae (17 gen-
era) (Tabel 3).
Berdasarkan komposisi, Chlorophyceae
menempati proporsi terbanyak sebesar 71 %,





Tabel 3. Komposisi Fitoplankton selama pengamatan di Danau Gegas .
No Kelas Genus
1 Bacillariophyceae Bacteriastrum, Cyclotella, Diatoma,
Nitszhia, Surirella, Synedra, Pinnularia.









Gambar 6. Komposisi Fitoplankton di Danau Gegas.
Kelimpahan Fitoplankton
Kelimpahan tertinggi terdapat pada kelas
Chlorophyceae, yaitu genera Staurastrum sejumlah
4.300 sel/liter, Ulotrix 1.018 sel/liter dan Scnedesmus
974 sel/liter. Selanjutnya dari kelas Bacillariophyceae,
dimana genera yang banyak ditemukan yaitu synedra
sejumlah 710 sel/liter, Nitszhia 674 sel/liter dan
Cyclotella 278 sel/liter (Gambar 7).
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Gambar 7. Kelimpahan Fitoplankton di Danau Gegas.
Kelimpahan untuk masing-masing stasiun
(Gambar 8), diketahui Kelimpahan Chlorophyceae dan
Bacillariophyceae terbanyak terdapat pada stasiun
3 yaitu 6.046 sel/liter, stasion 5 yaitu 3.562 sel/liter
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Chlorophyceae
Bacillariophyceae
Gambar 8. Kelimpahan Fitoplankton Di Stasiun Pengamatan.
KESIMPULAN
Fitoplankton di danau Gegas sebanyak ada 24
genera, tergolong dalam 2 Kelas yaitu kelas
Chlorophyceae sebanyak 79 % (17 genera),
Bacillariophyceae 29 % (7 genera) dan Cyanophyceae
9 % (5 genera). Kelimpahan tertinggi terdapat pada
kelas Chlorophyceae, yaitu pada genera Staurastrum
sejumlah 4.300 sel/liter, Ulotrix 1.018 sel/liter dan
Scnedesmus 974 sel/liter, dan dari kelas
Bacillariophyceae , genera yang banyak ditemukan
yaitu synedra sejumlah 710 sel/liter, Nitszhia 674 sel/
liter dan Cyclotella 278 sel/liter. Kelimpahan tertinggi
di stasiun 3 yaitu 6.046 sel/ liter dari kelas
Chlorophyceae dan Bacillariophyceae, menyusul
stasion 5 yaitu 3.562 sel/liter, stasion 1 yaitu 1.732
sel/liter, dan stasion 2 yaitu 821 sel/liter.
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